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ABSTRAK 
 
 
Pergeseran yang terjadi pada permintaan kredit mengindikasikan BPR di Kota Denpasar 
mengalami masalah penyaluran kredit. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan volume kredit 
BPR pada tahun 2008-2012 tetapi pertumbuhan kreditnya menurun di tahun 2012. Masalah 
penyaluran kredit tersebut menjadi dasar ditelitinya kembali risiko kredit, dana pihak ketiga, 
likuiditas dan tingkat efisiensi usaha dengan volume kredit pada 20 BPR di kota Denpasar sebagai 
sampel menggunakan metode sensus. Data sekunder dianalisis menggunakan analisis regresi data 
panel dengan common efeect. Uji hipotesis menemukan menurunnya risiko kredit dan 
bertambahnya dana pihak ketiga serta likuiditas secara signifikan menyebabkan bertambahnya 
volume kredit pada BPR di Kota Denpasar. Namun, meningkatnya tingkat efisiensi usaha belum 
tentu menyebabkan bertambahnya volume kredit pada BPR di Kota Denpasar. 
 
Kata kunci: volume kredit, risiko kredit, dana pihak ketiga, likuiditas, tingkat efisiensi usaha 
 
 
 
ABSTRACT 
The shift in credit demand indicates BPR in Denpasar experienced credit problems. This 
is indicated by an increase in loan volume in 2008-2012 but declined in credit growth in 2012. 
Lending issues examined are the basis of credit risk, deposits, liquidity and the level of business 
efficiency with volume of credit at 20 rural banks as the sample census method. Secondary data 
were analyzed using panel data regression analysis with common effect.  Hypothesis testing found 
that decreased credit risk and increased third-party funding and liquidity significantly resulting in 
increased volume of credit BPR in Denpasar. However,  the increased  level of business efficiency 
not necessarily lead to increased volume of credit BPR in Denpasar. 
 
Keywords: volume of credit, credit risk, third-party funds, liquidity, level of business efficiency 
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PENDAHULUAN 
 
Penyaluran kredit berperan penting dalam perekonomian, perdagangan dan 
keuangan, serta dapat mendorong gairah masyarakat untuk berwirausaha sehingga 
dapat menurunkan tingkat pengangguran dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat (Rivai, dkk. 2013:200). Kredit juga merupakan salah satu instrumen 
bank yang digunakan dalam persaingan dan pemasaran produk sehingga kredit 
yang sehat menjadi instrumen untuk memelihara likuiditas, rentabilitas, dan 
solvabilitas bank (Iskandar, 2013:118).  
Lembaga keuangan yang bergerak dalam sektor mikro bisnis adalah  Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR). Santoso menyatakan bahwa BPR di industri 
perbankan memiliki pangsa pasar yang meningkat dalam sepuluh tahun terakhir, 
yakni meningkat dari 1,95% pada tahun 2000 menjadi 4,05% per juni 2010 
(www.infobanknews.com). 
Tabel 1 
Perbandingan volume kredit yang disalurkan oleh BPR di Provinsi Bali 
dengan BPR di Kota Denpasar 
 
Tahun Volume Kredit yang disalurkan BPR (Rp.ribu) Perbandingan Bali Denpasar Volume Kredit (%) 
2008 1.776.953.029 474.072.297 26,68 
2009 2.092.444.098 578.446.274 27,64 
2010 2.666.283.347 822.807.005 30,86 
2011 3.519.731.690 1.207.228.056 34,30 
2012 4.753.974.357 1.749.527.630 36,80 
Total 14.809.386.521 4.832.081.262 32,63 
 Sumber : Statistik Perbankan Indonesia dan Bank Indonesia (data diolah) 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa penyaluran kredit pada BPR di 
Provinsi Bali dan BPR di Kota Denpasar mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Provinsi Bali yang terdiri dari 9 kabupaten/kota memiliki total volume kredit 
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tahun 2008-2012 sebesar Rp. 14.809.386.521.000. Jika dibandingkan pada setiap 
kabupaten/kota di Provinsi Bali, masing-masing kabupaten/kota memiliki 11% 
kontribusi dalam penyaluran kredit. BPR di Kota Denpasar menjadi kontributor 
yang besar dalam penyaluran kredit sebesar Rp.4.832.081.262.000 atau 32,63% 
dari total kredit yang disalurkan oleh seluruh BPR di Bali, dengan kata lain 
hampir tiga kali lipat dari persentase kontribusi masing-masing kabupaten/kota di 
Bali. Perekonomian yang berkembang pesat di pusat kota menjadi salah satu 
faktor penyebab banyaknya kredit yang disalurkan BPR di Kota Denpasar. 
Tabel 2 
Perkembangan volume kredit yang disalurkan pada BPR di Kota Denpasar 
Periode 2008-2012 
 
Tahun Volume Kredit yang disalurkan BPR (Rp Ribu) Pertumbuhan Kredit BPR (%) 
2008 474.072.297  
2009 578.446.274 22,02 
2010 822.807.005 42,24 
2011 1.207.228.056 46,72 
2012 1.749.527.630 44,92 
Sumber: Bank Indonesia (data diolah) 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa volume kredit BPR di kota 
Denpasar mengalami peningkatan dari tahun 2008–2012 sedangkan pertumbuhan 
kreditnya mengalami peningkatan pada tahun 2009-2011 namun menurun di 
tahun 2012. Pada tahun 2008 volume kredit yang disalurkan BPR di kota 
Denpasar sebesar Rp. 474.072.297.000 dan pada tahun 2012 meningkat menjadi 
Rp. 1.749.527.630.000. Pada tahun 2009 pertumbuhan kredit BPR di kota 
Denpasar sebesar 22,02%, dan tahun 2011 meningkat menjadi 42,24%, tetapi 
tahun 2012 terjadi penurunan sebesar 44,92%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
terjadinya pergeseran permintaan kredit dari masyarakat. 
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Munculnya penurunan permintaan kredit dari masyarakat dapat berasal 
dari faktor eksternal bank, yakni kondisi ekonomi dan faktor internal bank yang 
dipengaruhi oleh risiko kredit, dana pihak ketiga, likuiditas dan tingkat efisiensi 
usaha. Studi empiris yang berkaitan dengan volume kredit telah lama dilakukan, 
seperti: Betubiza et al. (1995), Amidu (2006), Nwaru et al. (2011), Muklis 
(2011), Uremadu (2012), Constant et al. (2012), Olusanya (2012), Joseph et al. 
(2012), dan Obamuyi (2013), serta Yulhasnita (2013) di mana telah memberikan 
kontribusi hasil penelitian yang signifikan dalam menguji faktor volume kredit 
dan sesuai dengan teori. Selain itu, masih ada peneliti lain yang juga tertarik 
dengan volume kredit, seperti: Constant et al. (2012), Satria, dkk. (2010), Cornett 
et al. (2011) dan Ajayi et al. (2012) di mana hasil penelitiannya bertentangan 
dengan yang diidentifikasi oleh teori. 
Adanya latar belakang dan hasil penelitian sebelumnya yang memberikan 
hasil bervariasi maka penelitian ini menggunakan kerangka penelitian yang sama. 
Variabel independen, seperti risiko kredit, dana pihak ketiga, likuiditas dan 
tingkat efisiensi usaha diteliti kembali pada 20 BPR di Kota Denpasar dikaitkan 
dengan volume kredit sebagai variabel dependen. Temuan ini bermaksud 
menyajikan bagaimana risiko kredit, dana pihak ketiga, likuiditas dan tingkat 
efisiensi usaha mempengaruhi volume kredit pada BPR di Kota Denpasar. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Peraturan Bank Indonesia No. 11/25/PBI/2009 menyatakan bahwa risiko 
kredit adalah risiko yang diakibatkan tidak dipenuhinya kewajiban debitur 
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dan/atau pihak lain kepada bank. Collender dalam Haneef et al. (2012) 
menyatakan bahwa risiko kredit diukur dengan atau Non Performing Loan (NPL). 
NPL merupakan kredit macet di mana debitur tidak melakukan pembayaran 
jumlah uang yang dipinjam selama setidaknya 90 hari (Ijaz et al., 2012). NPL 
yang tinggi menyebabkan bank harus membentuk cadangan penghapusan yang 
besar dan hal tersebut mengakibatkan bank enggan menyalurkan kreditnya 
(Fransisca,dkk. 2009). Muklis (2011) dan Joseph et al. (2012) menyatakan bahwa 
makin rendah rasio NPL  menyebabkan penawaran kredit bank meningkat. 
H1: Ada pengaruh negatif dan signifikan antara risiko kredit dengan volume 
kredit pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar. 
Dana pihak ketiga menurut UU No.10 Tahun 1998 merupakan simpanan 
giro, tabungan, dan deposito. Kasmir (2010:64) menyatakan bahwa dana pihak 
ketiga menjadi penyumbang dana paling banyak dibandingkan dengan sumber 
dana bank yang lain sehingga bank yang berhasil menghimpun dana pihak 
ketiganya memiliki kemampuan dalam menyalurkan kredit. Olusanya (2012), dan 
Obamuyi (2013) menyatakan bahwa bertambahnya dana pihak ketiga 
menyebabkan volume kredit juga bertambah. 
H2: Ada pengaruh positif dan signifikan antara dana pihak ketiga dengan  volume 
kredit pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar. 
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam melaksanakan  kewajiban 
yang segera harus dipenuhi (Sutrisno, 2003:18). Bank dapat mempertahankan 
likuiditas, profitabilitas dan resikonya dengan mengoptimalkan kinerja 
manajemen (Abdullah, 2008). Menurut Darmawi (2011:61), likuiditas dapat 
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diukur dengan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). Bila rasio LDR bank belum 
memenuhi aturan Bank Indonesia (BI), bank meningkatkan likuiditasnya dengan 
cara  volume kredit yang disalurkan harus semakin besar dan sebaliknya bila LDR 
bank melampaui aturan BI, bank menyesuaikan yang mengakibatkan volume 
kreditnya menurun (Galih, 2011). Amidu (2006), Nwaru et al. (2011) dan 
Uremadu (2012) menyatakan bahwa semakin likuid bank menyebabkan 
meningkatnya volume kredit bank. 
H3: Ada pengaruh positif dan signifikan antara likuiditas dengan volume kredit 
pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar. 
Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 menyatakan bahwa efisiensi 
suatu usaha adalah ukuran untuk mengukur efisiensi kegiatan operasional bank 
dengan BOPO. Rasio BOPO yang rendah menunjukkan bank melakukan efisien 
yang tinggi dalam mengelola biaya sehingga akan mendapatkan tingkat 
keuntungan optimal untuk menambah jumlah dana yang disalurkan (Kuncoro, 
2003:567). Yulhasnita (2013) menyatakan bahwa rendahnya rasio BOPO 
menyebabkan meningkatnya penyaluran kredit. 
H4: Ada pengaruh negatif dan signifikan antara tingkat efisiensi usaha dengan 
volume kredit pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Denpasar. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini berlokasi pada BPR di kota Denpasar karena persentase kredit 
yang disalurkan BPR di Kota Denpasar cukup besar dibandingkan dengan luas 
wilayah Kota Denpasar yang kecil. Variabel bebas penelitian ini adalah Risiko 
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kredit (X1) diukur dengan Non Performing Loan (NPL), Dana pihak ketiga (X2), 
Likuiditas (X3) diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Tingkat efisiensi 
usaha (X4) diukur dengan BOPO. Volume kredit (Y) menjadi variabel terikat. 
Data sekunder digunakan berbentuk panel data dari 20 BPR selama 5 tahun, 
yaitu dari tahun 2008-2012 yang diperoleh dari Bank Indonesia. Populasi 
penelitian ini, yakni seluruh Bank Perkreditan Rakyat di kota Denpasar yang 
berjumlah 20 dengan menggunakan non probability sampling, yaitu sampling 
jenuh atau sensus. Sampel penelitian ini sama dengan populasinya, yaitu 20 BPR. 
Teknik analisis data penelitian ini adalah analisis regresi data panel menggunakan 
estimasi Common Effect dengan SPSS versi 16. Model persamaan regresi sebagai 
berikut: Yit= βo + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it+ Uit......................................................(1) 
Keterangan : 
  Y  = Volume Kredit Bank Perkreditan Rakyat 
    βo   = Konstanta 
  β 1, β 2, β3, β4 = Koefisien regresi 
  X1  = Non Performing Loan 
  X2  = Dana Pihak Ketiga 
  X3  = Loan to Deposit Rasio 
  X4  = BOPO 
Uit  = Faktor gangguan stokastik pada pengamatan yang ke-i 
i  = Kode Bank 
t  = tahun 
 
Penentuan ketepatan model menggunakan uji fit model penelitian (uji 
simultan) dan uji asumsi klasik antara lain: uji normalitas, uji multikolonearitas, 
uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil asumsi klasik menemukan bahwa model regresi telah memenuhi 
semua asumsi klasik. Hasil analisis regresi dengan common effect disajikan pada 
Tabel 3. 
Tabel 3 
Hasil Regresi Data Panel dengan Common Effect 
 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat disusun model regresi estimasi sebagai berikut: 
Yit =-0,0002716 – 291743,690X1it + 0,726X2it + 458525,037X3it + 31562,927X4it 
Uji fit model penelitian (uji simultan) menemukan risiko kredit, dana pihak 
ketiga, likuiditas dan tingkat efisiensi usaha secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap volume kredit dengan Fhitung = 1951 > F 0,05(4)(95)= 2,45 dan 
signifikansi = 0,000 < α (0,05). Koefisien determinasi (R2) = 0,988, artinya bahwa 
98,8% dari variasi (turun atau naiknya) volume kredit dipengaruhi oleh risiko 
kredit, dana pihak ketiga, likuiditas dan tingkat efisiensi usaha secara serempak, 
dan dipengaruhi variabel lain di luar model sebesar 1,2%. Adjusted R Square 
sebesar 0,987 yang berarti model regresi yang digunakan sudah tepat. 
Variabel  
Koefisien 
Regresi 
t-hitung Signifikansi F-Hitung Signifikansi 
NPL 
DPK 
LDR 
BOPO 
-291743.690 
0.726 
458525.037 
31562.927 
-1.871 
86.862 
3.885 
0.553 
0.064 
0.000 
0.000 
0.595 
1951 0.000 
Constanta            = -2.716E7 
R Square             = 0.988 
Adj. R Square     = 0.987 
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Hipotesis 1 
Hasil uji hipotesis dengan uji t menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif 
dan signifikan antara risiko kredit dengan volume kredit pada BPR di Kota 
Denpasar di mana thitung = -1,871< -1,658. Hal ini dikarenakan rasio NPL yang 
tinggi menyebabkan bank harus membentuk cadangan penghapusan yang besar 
dan hal tersebut mengakibatkan profitabilitas menurun sehingga bank enggan 
menyalurkan kreditnya (Fransisca,dkk. 2009). Hasil penelitian ini didukung oleh 
Muklis (2011) dan Joseph et al. (2012) yang menyatakan bahwa makin rendah 
rasio NPL menyebabkan penawaran kredit bank meningkat. Namun tidak sesuai 
dengan penelitian Hasanudin,dkk. (2010) dan Constant et al. (2012) yang 
menyatakan bahwa NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume 
kredit.  
Hipotesis 2 
Hasil uji hipotesis dengan uji t menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 
dan signifikan antara dana pihak ketiga dengan volume kredit pada BPR di Kota 
Denpasar di mana thitung = 86,862>1,658 dan signifikansi= 0,000<α (0,05). Hal ini 
disebabkan dana yang berasal dari masyarakat merupakan sumber utama dana 
bank (Siamat, 2009:298). UU No.10 tahun 1998 menyatakan bahwa banyaknya 
kredit yang disalurkan bank dipengaruhi oleh meningkatnya dana pihak ketiga 
pada bank. Hasil penelitian ini didukung oleh Olusanya (2012), Pangestuti,dkk. 
(2012), Obamuyi (2013) yang menyatakan bahwa bertambahnya dana pihak 
ketiga menyebabkan volume kredit juga bertambah. Namun tidak sesuai dengan 
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Satria, dkk. (2010) menyatakan bahwa menurunnya dana pihak ketiga 
menyebabkan volume kredit meningkat. 
Hipotesis 3 
Hasil uji hipotesis dengan uji t menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 
dan signifikan likuiditas dengan volume kredit pada BPR di Kota Denpasar di 
mana thitung = 3,885>1,658 dan signifikansi =0,000 < α (0,05). Hal ini disebabkan 
adanya ketentuan Bank Indonesia mengenai LDR bank menyebabkan bank yang 
belum memenuhi ketentuan Bank Indonesia tersebut akan berusaha menaikkan 
rasio LDRnya sehingga volume kredit yang disalurkan juga semakin besar dan 
sebaliknya bila bank memiliki LDR yang melampaui ketentuan Bank Indonesia 
tersebut maka bank akan menurunkan LDR yang mengakibatkan volume 
kreditnya menurun (Galih, 2011). Penelitian ini didukung penelitian Amidu 
(2006), Nwaru et al. (2011), Uremadu (2012) dan Obamuyi (2013) yang 
menyatakan bahwa semakin likuid bank menyebabkan meningkatnya volume 
kredit bank. Namun tidak sesuai dengan penelitian Cornett et al. (2011) dan Ajayi 
et al. (2012) menyatakan bahwa likuiditas bank berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap volume kredit bank. 
Hipotesis 4 
Hasil uji hipotesis dengan uji t menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 
tetapi tidak signifikan antara tingkat efisiensi usaha dengan volume kredit pada 
BPR di Kota Denpasar di mana thitung = 0,553> -1,658 dan signifikansi= 0,595>α 
(0,05). Hasil ini tidak konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa rasio 
BOPO yang rendah menunjukkan bank melakukan efisien yang tinggi dalam 
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mengelola biaya sehingga akan mendapatkan tingkat keuntungan optimal untuk 
menambah jumlah dana yang disalurkan (Kuncoro,2003:567). Hal ini terjadi 
karena meskipun secara rata-rata rasio BOPO pada BPR efisien tetapi 
beragamnya data BPR menyebabkan variabel tingkat efisiensi usaha tidak 
signifikan. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh Satria,dkk. (2010) yang menyatakan 
bahwa besarnya rasio BOPO pada BPR tidak dapat mencerminkan penurunan 
volume kredit melainkan besarnya rasio BOPO tersebut merupakan langkah BPR 
dalam mewujudkan efektivitas dan efisiensi operasional pada masa tahun berjalan 
dan tahun depan, misalnya promosi, inovasi, dan pelatihan karyawan. Selain itu, 
investasi BPR untuk mendorong peningkatan volume kredit akibat persaingan 
kredit tidak berpengaruh dalam jangka pendek melainkan memberikan pengaruh 
dalam jangka panjang. Hal ini disebabkan sisi permintaan kredit dari masyarakat 
juga menentukan meningkatnya volume kredit. Hal ini bertentangan dengan 
penelitian Yulhasnita (2013) menyatakan bahwa rendahnya BOPO menunjukkan 
peningkatan pada volume kredit. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Temuan ini bermaksud menyajikan bagaimana risiko kredit, dana pihak 
ketiga, likuiditas dan tingkat efisiensi usaha mempengaruhi volume kredit pada 
BPR di Kota Denpasar. Uji hipotesis menemukan bahwa menurunnya risiko 
kredit dan bertambahnya dana pihak ketiga serta likuiditas secara signifikan 
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menyebabkan bertambahnya volume kredit pada BPR di Kota Denpasar. Namun, 
meningkatnya tingkat efisiensi usaha belum tentu menyebabkan bertambahnya 
volume kredit pada BPR di Kota Denpasar. Hal ini terjadi karena meskipun 
secara rata-rata rasio BOPO pada BPR efisien tetapi beragamnya data BPR 
menyebabkan variabel tingkat efisiensi usaha tidak signifikan. 
Saran 
BPR dalam meningkatkan efisiensi di dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya bisa saja tidak efisien pada tahun berjalan, seperti rekrutmen 
karyawan besar-besaran namun hal tersebut merupakan upaya BPR untuk 
menjalankan kegiatan operasional lebih efisien pada tahun mendatang. 
Hendaknya peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat topik penelitian yang 
sama dapat menambahkan variabel bebas lain seperti variabel makro ekonomi. 
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